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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran visual auditory kinesthetik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

MTs Negeri 1 Jombang tahun pelajaran 2018/2019 pada materi pola barisan bilangan dan 
barisan aritmatika. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan dilanjutkan dengan uji-t, kemudian dilanjutkan dengan menarik 

kesimpulan sesuai dengan data yang sudah diperoleh. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran visual 
auditory kinesthetik jauh lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu 89,84 untuk kelas eksperimen dan 63,95 

untuk kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan ada  pengaruh model 
pembelajaran visual auditory kinesthetik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

MTs Negeri 1 Jombang tahun pelajaran 2018/2019 pada materi pola barisan bilangan dan 

barisan aritmatika.  
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetik, Hasil Belajar Matematika.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu sistem 

yang memiliki peran yang sangat dominan 

untuk mewujudkan kualitas pendidikan. Perlu 

adanya kerjasama antara siswa dengan guru 

dalam proses pembelajaran. Standart 

keberhasilan di dalam kelas perlu dicapai, 

maka perlu adanya suatu model pembelajaran. 

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:1) bahwa 

setiap model mengarahkan kita dalam 

merencanakan pembelajaran untuk membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran. Semua 

bidang studi membutuhkan model 

pembelajaran terutama bidang studi 

matematika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya belajar anak dalam mempelajari 

matematika ditunjukkan dengan gaya belajar 

yang berbeda-beda  diantaranya visual, 

auditori, dan kinestetik, Ketiga gaya belajar 

dapat dijadikan satu dalam sebuah model 

pembelajaran yang disebut dengan model 

pembelajaran Visual Auditori Kinestetik 

(VAK). Menurut Herdian (dalam Shoimin, 

2014:226) model pembelajaran Visual Auditori 

Kinestetik merupakan suatu model 

pembelajaran yang menganggap pembelajaran 

akan efektif dengan memperhatikan ketiga hal 

tersebut (visual, auditory, kinesthetic), dan 

dapat diartikan bahwa pembelajaran 

dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi 
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siswa yang telah dimilikinya dengan melatih 

dan mengembangkannya.  

Rumusan dalam penelitian ini yaitu 

apakah ada pengaruh model pembelajaran 

Visual Auditory Kinesthetik terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII MTs 

Negeri 1 Jombang tahun pelajaran 2018/2019 

pada materi pola barisan bilangan dan barisan 

aritmatika? Dengan tujuan adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran Visual Auditory Kinesthetik 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII MTs Negeri 1 Jombang tahun pelajaran 

2018/2019 pada materi pola barisan bilangan 

dan barisan aritmatika. 

Manfaat pada penelitian ini adalah 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pada 

ilmu pengetahuan dan memberikan salah satu 

pilihan bagi pendidik untuk menjadikan model 

pembelajaran Visual Auditory Kinesthetik ini 

sebagai alternatif model pembelajaran yang 

dapat diterapkan kepada siswa agar 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif, yakni menggunakan 

metode penelitian eksperimen. Untuk 

memperoleh data yang valid peneliti 

menggunakan metode tes. Tes yang akan 

digunakan oleh peneliti berbentuk tes uraian. 

Melakukan tes hasil belajar (tes akhir) setelah 

sampel penelitian yaitu siswa kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran Visual Auditori Kinestetik dan 

kelas kontrol yang tidak memperoleh 

perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII  yang ada di MTsN 1 

Jombang yang terdaftar pada semester ganjil 

tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 7 kelas. 

Penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII-A menjadi kelas eksperimen 

dan kelas VIII-B menjadi kelas kontrol 

Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini, menggunkan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Penelitian ini, diambil pada 

semester ganjil. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Data yang diperoleh kemudian di analisis 

menggunakan SPSS 20.0 kemudian di tarik 

kesimpulan yang sudah ditentukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum tes hasil belajar diberikan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, lembar 

soal tes di ujikan instrumennya sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Uji Validitas Butir Soal 

 

 

 

 

Tabel 1.2 Output Uji Reliabilitas Instrumen  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,688 4 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa butir soal 

pada lembar tes dikatakan valid dan reliabel 

sehingga lembar tes dapat digunakan.  Tes 

yang sudah valid dan reliabel diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

memperoleh data. Data yang diperoleh akan 

dianalisis sebagai berikut: Pertama data di uji 

normalitas untuk mengetahui data yang 

diperoleh sudah diperoleh berdistribusi normal. 

penelitian ini peneliti melakukan uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov SPSS 

20.0 dengan 𝛼 = 0,05. 

Tabel 1.3 Output Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada 

kelas eksperimen adalah 0,827 sehingga> 𝛼, 

maka terima H0 jadi data berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

pada kelas kontrol adalah 0,559 sehingga> 𝛼, 

maka terima H0 jadi data berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

homogenitas varian pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. penelitian ini peneliti melakukan 

uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 

20.0. 

 

Tabel 1.4 Output Uji Homogenitas 

 

Berdasrkan hasil output SPSS uji 

homogenitas di atas dengan 𝛼 = 0,05 

didapatkan nilai sig untuk Based of Mean  

sebesar 0,740. Hal ini berarti nilai sig (0,740)>

𝛼, maka terima H0. Jadi data memiliki varians 

yang sama dan data homogen.  

Uji tes hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal dan bersifat homogen, kemudian 

analisis data menggunakan uji statistik 

parametrik yaitu uji-t. Penelitian ini, 

menggunakan bantuan SPSS 20.0. 

Tabel 1.5 Output Uji Hipotesis (Uji-t) 

 

 

 

 

  

Berdasarkan output SPSS 20.0 di atas 

didapatkan nilai thitung adalah 13,200 dengan 

taraf signifikan 5% atau taraf kepercayaan 

95%, maka besarnya angka batas penolakan 

hipotesis nol atau ttabel adalah 1, 992, sehingga 

nilai thitung (13,200) ≥ ttabel (1,992), karena itu 

H0 ditolak dan terima H1 atau berdasarkan nilai 

sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Dasar 
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pengambilan keputusan adalah terima H0 jika 

Sig.(2-tailed) ≥ α danH0 ditolak jika Sig.(2-

tailed) < α dimana α  = 0,05. Karena nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,000, berarti 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dengan kata lain H1 

diterima. Jadi dengan adanya perbedaan maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran Visual Auditori Kinestetik 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII MTsN 1 Jombang tahun pelajaran 

2018/2019 materi pola barisan bilangan dan 

barisan aritmatika. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan temuan tersebut hasil 

belajar siswa antara kelas yang menggunakan 

dan tanpa menggunakan model pembelajaran 

visual auditory kinesthetik memiliki perbedaan. 

Model pembelajaran visual auditory kinesthetik 

ini dalam proses pembelajaran menggabungkan 

tiga gaya belajar yang berbeda yaitu visual, 

auditory, dan kinesthetk, untuk menentukan 

siswa yang memiliki gaya belajar siswa diberi 

tes tentang gaya belajar. Tes ini digunakan 

untuk mengetahui setiap gaya belajar siswa 

dalam membentuk kelompok, model 

pembelajaran visual auditory kinesthetik 

langkanya membentuk kelompok dimana setiap 

kelompok mencakup ketiga gaya belajar 

tersebut. kelompok yang dibentuk terdiri dari 

4-5 siswa, setiap kelompok diberikan lembar 

kerja siswa untuk membantu siswa dalam 

memahami materi, lembar kerja siswa yang 

deberikan mencakup perintah yang sesuai 

dengan model pembelajaran visual auditory 

kinesthetik,  pada proses berdiskusi guru 

menunjuk siswa yang memiliki gaya belajar 

visual membacakan materi atau soal pada 

setiap kelompoknya, untuk siswa yang 

memiliki gaya belajar auditory mencerna 

materi atau soal yang dibacakan oleh temannya 

dan untuk siswa dengan gaya belajar 

kinesthetik pada lembar kerja siswa 

memberikan perintah untuk membuat alat 

peraga atau media pembelajaran, sedangkan 

kelas yang tanpa menggunakan model 

pembelajaran visual auditory kinesthetik proses 

pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran langsung yaitu dengan ceramah 

dan tanya jawab.  

Hal tersebut didukung oleh Herdian 

(dalam Shoimin, 2014:226) model 

pembelajaran Visual Auditori Kinestetik 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

menganggap pembelajaran akan efektif dengan 

memperhatikan ketiga hal tersebut (visual, 

auditory, kinesthetic), dan dapat diartikan 

bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan 

memanfaatkan potensi siswa yang telah 

dimilikinya dengan melatih dan 

mengembangkannya. Model pembelajaran 

langsung adalah model pembelajaran yang 

menekankan penugasan secara langsung. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Visual 

Auditori Kinestetik dengan pembelajaran 

langsung mengalami perbedaan dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pengajuan hipotesis peneitian yaitu 
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bahwa dengan adanya perbedaan maka ada 

pengaruh model pembelajaran Visual Auditori 

Kinestetik terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII MTsN 1 Jombang tahun 

peajaran 2018/2019 pada materi pola barisan 

bilangan dan barisan aritmatika. 

 

 

PENUTUP 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis uji-t Independent 

Sample T-Test didapatkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Rata-rata tes hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen yaitu 89,84 dan nilai 

rat-rata tes hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol yaitu 63,95. Jadi dapat disimpulakan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

Visual Auditori Kinestetik terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 1 

Jombang tahun peajaran 2018/2019 pada 

materi pola barisan bilangan dan barisan 

aritmatika. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang dapat disampaikan 

adalah Model pembelajaran Visual Auditori 

Kinestetik merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

untuk membantu proses pembelajaran 

matematika di kelas. Model pembelajaran 

Visual Auditori Kinestetik melatih siswa untuk 

lebih semangat dalam berpikir berdasarkan 

gaya belajar setiap siswa  Siswa juga lebih 

termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran 

karena dalam pembelajaran disertai dengan 

gambar-gambar pada LKSnya. Oleh karena itu, 

diperlukan kemampuan guru untuk mengelola 

kelas secara efektif dan efisien sehingga 

kondisi kelas menjadi kondusif dalam proses 

pembelajaran. 
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